BAB VII
KESIMPULAN dan SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan atas uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini telah berhasil menghasilkan sebuah karya karawitan yang dapat dikatagorikan
sebagai karawitan ritual. Konsep ritualitas dituangkan ke dalam elemen-elemn
musikalnya yang bernuansa atau berkarakter ritual. Elemen-elemen tersebut antara
lain: 1) tata garap musikal yang berorientasi pada model garap lelambatan klasik
karawitan Bali sehingga menghasilkan nuansa yang ritual (cocok untuk iringan
upacara ritual); 2) pengembangan karya ini melalui penggabungan vokal di dalam
garapannya sehingga menjadi sesuatu yang baru dalam kontek gending
lelambatan, dan feks vokalnya yang bercerita tentang pelaksanaan proses ritual
menjadi unsur penting dalam menunjukan bahwa Tabuh Dua Wargasari sebagai
implementasi karawitan ritual.

Sebagai implementasi karya ritual, Tabuh Dua Wargasari menjadi elemen
penting dalam masyarakat karena keberadaan kesenian (karawitan) di Jawa
maupun di Bali merupakan sebuah konsep yangﬁta,k terpisahkan dengan laku ritual
yang disebut dengan upacara piodalan, yang dilakukan oleh masyarakat Hindu.

B. Saran

Selama kurang lebih 6 bulan di lapangan melakukan observasi dan

cksplorasi maka pada tahap ini dapat dilaporkan kemajuan perihal hasil dari

peneltian ini. Penulis sangatlah menyadari bahwa hasil dari laporan kemajuan ini
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tentulah belum dapat dikatakan sempurna. Namun demikian, tentu perbaikan-
perbaikan akan selalu dilakukan mengingat waktu laporan akhir jatuh pada bulan
Desember 2013. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran-saran dari tim
penilai dan pembimbing maupun para pembaca sekalian sehingga hasil dari

laporan ini dapat lebih baik dan berkualitas. Untuk itu, diucapkan terima kasih.
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